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MOTTO 

Apakah dengan mengatakan kebenaran kepadamu, aku telah 

menjadi musuhmu ?. 

Meskipun kebohongan itu lari secepat kilat, suatu waktu 

kebenaran itu akan mengalahkannya. 

(J.E. Sehetapy) 
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ABSTRAK 

PERTANGGUNGJAWABAN TINDAK PIDANA REVENGE PORN BAGI 

PELAKU DAN PENYEBAR VIDEO ASUSILA DITINJAU BERDASARKAN 

UNDANG-UNDANG NOMOR 19 TAHUN 2016 TENTANG INFORMASI 

DAN TRANSAKSI ELEKTRONIK (Putusan Perkara Nomor 6/Pid.Sus/2018/PN 

Smn) 

Muhammad Aditya Budiarto 

Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Gresik 

 

Revenge porn adalah ketika seseorang membalas dendam dengan 

mengunggah konten ke internet dalam bentuk foto atau video porno orang lain. 

Tindakan ini biasanya dilakukan oleh seseorang yang tidak terima hubungan 

dengan pacarnya berakhir. Konten pornografi yang tidak berdasarkan bentuk 

kesepakatan ini akan diunggah tanpa persetujuan kedua belah pihak. Sayangnya, 

fenomena ini semakin meningkat beberapa waktu terakhir seiring berkembangnya 

penggunaan media sosial. Terkadang yang menjadi pelaku revenge porn adalah 

mantan pacar, mantan suami, selingkuhan ataupun orang yang tersakiti. Tetapi, 

ada juga pelaku yang merupakan seorang peretas. Penulis mengangkat dua 

permasalahan. yaitu: 1) Bagaimana pemenuhan unsur tindak pidana ravange porn 

dari Putusan Perkara Nomor 6/Pid.Sus/2018/PN Smn; dan 2) Bagaimana 

pertanggungjawaban hukum pelaku tindak pidana ravange porn dari Putusan 

Perkara Nomor 6/Pid.Sus/2018/PN Smn yang tepat. 

Dalam penelitan ini, penulis menggunakan metode penelitian hukum 

normatif dengan tiga metode pendekatan antara lain pendekatan perundang-

undangan (statute approach), pendekatan konseptual (conceptual approach), dan 

pendekatan kasus (case approach). 

Hasil Penelitian menunjukkan bentuk pertanggungjawaban hukum pelaku 

tindak pidana ravange porn berdasarkan Putusan Perkara Nomor 

6/Pid.Sus/2018/PN Smn yang tepat semestinya Majelis Hakim tidak hanya 

memutus perkara dengan hanya melihat ketentuan dalam Pasal 45 Jo. Pasal 27 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik saja, 

namun Majelis Hakim semestinya menghukum pelaku dengan Pasal 29 Jo. Pasal 

4 ayat (1) Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi. Yang mana 

ancaman dalam Pasal 4 ayat (1) yaitu dipidana dengan pidana penjara paling 

singkat 6 (enam) bulan dan paling lama 12 (dua belas) tahun dan/atau pidana 

denda paling sedikit Rp. 250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah) dan 

paling banyak Rp. 6.000.000.000,00 (enam miliar rupiah). 

 

Kata Kunci : Pertanggungjawaban; Pidana; Ravenge Porn. 
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ABSTRACT 

THE RESPONSIBILITY FOR REVENGE PORN FOR PERPETRATORS AND 

DISSEMINATORS OF IMMORAL VIDEOS IS REVIEWED BASED ON LAW 

NUMBER 19 OF 2016 CONCERNING ELECTRONIC INFORMATION AND 

TRANSACTIONS (Case Decision Number 6/Pid.Sus/2018/PN Smn) 

Muhammad Aditya Budiarto 

Law Study Program, Faculty of Law, University of Gresik 

 

Revenge porn is when someone takes revenge by uploading content to the 

internet in the form of pornographic photos or videos of others. This action is 

usually done by someone who does not accept the relationship with his girlfriend 

ended. Pornographic content that is not based on this form of agreement will be 

uploaded without the consent of both parties. Unfortunately, this phenomenon has 

increased in recent times along with the growing use of social media. Sometimes 

the perpetrators of revenge porn are ex-boyfriends, ex-husbands, infidelity or 

people who are hurt. However, there is also a perpetrator who is a hacker. The 

author raises two issues. namely: 1) How to ful fill the elements of the ravange 

porn crime based on Case Decision Number 6/Pid.Sus/2018/PN Smn; and 2) How 

is the legal responsibility of the perpetrators of ravange porn crimes based on the 

appropriate Case Decision Number 6/Pid.Sus/2018/PN Smn. 

In this research, the author uses normative legal research methods with 

three approach methods, including the statute approach, conceptual approach, 

and case approach. 

The results showed that the form of legal responsibility of the perpetrators 

of ravange porn crimes based on Case Decision Number 6/Pid.Sus/2018/PN Smn 

which is appropriate should not only decide cases by only looking at the 

provisions in Article 45 Jo. Article 27 paragraph (1) of Law Number 19 of 2016 

concerning Amendments to Law Number 11 of 2008 concerning Electronic 

Information and Transactions only, however, the panel of judges should punish 

the perpetrator with Article 29 Jo. Article 4 paragraph (1) of Law Number 44 of 

2008 concerning Pornography. Where the threat in Article 4 paragraph (1) is 

punishable with a prison sentence of not less than 6 (six) months and a maximum 

of 12 (twelve) years and/or a fine of at least Rp. 250,000,000,00 (two hundred 

fifty million rupiah) and a maximum of Rp. 6,000,000,000.00 (six billion rupiah). 
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